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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian 
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Isolat Bakteri 
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Inokulum Konsorsium 

Bakteri (PI) 

Isolasi Bakteri 
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Konsorsium Bakteri (PII) 

AAT Tanpa Penambahan 
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Parameter Pengamatan 

Total Bakteri 
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Lampiran 2. Skema Kerja Isolasi, Pemurnian, dan Pengamtan Morfologi 

Bakteri dari Sedimen Rawa 

 

 

 

- Sampel sedimen rawa diambil sebanyak 10 gr 

- Diencerkan dengan aquades steril dari pengenceran 10-1 – 

10-9 

- Sampel pengenceran 10−7 , 10−8, 10−9  diambil sebanyak 1 

mL, kemudian diinokulasikan pada media Nutrient Agar 

(NA)  

- Diinkubasi selama 1x24 jam 

 

 

- Memilih setiap koloni yang berbeda 

- Menyentuhkan jarum ose yang steril pada koloni bakteri 

kemudian digores pada media Nutrient Agar (NA)  

- Inkubasi selama 1x24 jam 

- Kultivasi secara berulang sampai dapat kultur murni 

 

 

- Melakukan pengamatan morfologi bakteri meliputi bentuk 

koloni, bentuk tepi, warna, dan elevasi. 

 

 

 

  

Sampel Sedimen Rawa 

Bakteri Hasil Isolasi 

Koloni Terpisah 

Stok Bakteri 
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Lampiran 3. Skema Kerja Pembuatan Inokulum Konsorsium Bakteri dari 

Sedimen Rawa 

 

 

- Sebanyak 1 ose (ose bulat) isolat bakteri sedimen rawa 

diambil dari stok dan diinokulasikan pada media Triptone 

Soya Broth (TSB)  

- Dishaker selama 1 x 24 jam 
 

 

 

- Masing-masing kultur kemudian disentrifuse untuk diambil 

biomassa sel bakterinya.  

- Biomassa sel bakteri disuspensikan menggunakan aquades 

steril 

- Diukur nilai absorbansinya sebesar 25%T.  

- Suspensi sel kemudian dicampur dengan perbandingan 

yang sama untuk digunakan sebagai inokulum. 

 

 

  

Stok Bakteri 

Kultur Bakteri 

Inokulum Konsorsium 

Bakteri 
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Lampiran 4. Gambar Hasil Pemurnian Isolat Bakteri dari Sedimen Rawa 
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Lampiran 5. Gambar Stok Isolat Bakteri dari Sedimen Rawa 
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Lampiran 6. Gambar Pembuatan Inokulum Konsorsium Bakteri Sedimen 

Rawa 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kultur bakteri sedimen rawa pada media Triptone Soya Broth (TSB) (24 jam) 

 

Hasil sentrifuse biomassa sel bakteri sedimen rawa 
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Suspensi sel bakteri sedimen rawa 

 

Inokulum Konsorsium bakteri sedimen rawa 
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Lampiran 7. Wadah Perlakuan Air Asam Tambang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AAT + Kompos Steril + Inokulum 

Konsorsium Bakteri (PI) 

AAT + Kompos Tidak Steril + 

Inokulum Konsorsium Bakteri (PII) 

AAT Tanpa Penambahan Kompos dan 

Inokulum Konsorsium Bakteri (PIII) 
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Lampiran 8. Tabel Hasil Perhitungan Total Bakteri 

Waktu 

Inkubasi 

(T) 

AAT + Kompos Steril 

+ Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PI) 

AAT + Kompos Tidak 

Steril + Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PII) 

AAT tanpa 

penambahan Kompos 

dan Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PIII) Kontrol 

CFU/mL Log CFU/mL Log CFU/mL Log 

T0(0) 5.4x105 6.732 6.7x105 6.826 0 0 

T1(5) 5.6x105 6.748 2.8x106 7.447 0 0 

T2(10) 2.4x107 8.380 3.5x108 9.544 0 0 

T3(15) 5.3x108 9.724 5.9x1010 11.770 0 0 

T4(20) 6.8x109 10.832 3.2x1012 13.505 0 0 

T5(25) 7.4x106 7.869 2.4x108 9.380 0 0 

T6(30) 4.3x105 6.633 2.1x106 7.322 0 0 

 

Lampiran 9. Tabel Hasil Pengukuran Kadar pH 

Waktu 

Inkubasi 

(T) 

AAT + Kompos 

Steril + Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PI) 

AAT + Kompos Tidak 

Steril + Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PII) 

AAT tanpa 

penambahan Kompos 

dan Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PIII) Kontrol 

T0(0) 3.1 3.2 3.1 

T1(5) 5.2 5.7 3.3 

T2(10) 6.1 6.9 3.5 

T3(15) 6.4 7.2 3.5 

T4(20) 6.4 7.2 3.4 

T5(25) 6.7 7.1 3.3 

T6(30) 6.7 7.1 3.2 

 

Lampiran 10. Tabel Hasil Pengukuran Kadar Sulfat 

Waktu 

Inkubasi 

(T) 

AAT + Kompos 

Steril + Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PI) 

AAT + Kompos Tidak 

Steril + Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PII) 

AAT tanpa 

penambahan Kompos 

dan Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PIII) Kontrol 

T0(0) 439 432.22 462.78 
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T1(5) 371.11 371 462 

T2(10) 279 229 450 

T3(15) 169 162.78 446.11 

T4(20) 120 93 446 

T5(25) 92 48.89 448 

T6(30) 81 45 448 

 

Lampiran 11. Tabel Hasil Pengukuran Kadar Logam Timbal (Pb) 

Waktu 

Inkubasi 

(T) 

AAT + Kompos 

Steril + Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PI) 

AAT + Kompos Tidak 

Steril + Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PII) 

AAT tanpa 

penambahan Kompos 

dan Inokulum 

Konsorsium Bakteri 

(PIII) Kontrol 

T0(0) 1 0.970 1.021 

T1(5) 0.867 0.721 1 

T2(10) 0.484 0.456 0.971 

T3(15) 0.295 0.200 0.980 

T4(20) 0.195 0.096 0.950 

T5(25) 0.093 0.047 0.942 

T6(30) 0.089 0.037 0.940 
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Lampiran 12. Foto Prosedur Kerja 
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